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Pendahuluan
Para orang tua juga berharap anaknya tumbuh dan berkembang dengan baik. Padahal, proses
tumbuh kembang anak tidak selalu selaras dengan yang diharapkan orang tua. Dalam beberapa
kasus, orang tua harus menerima fakta bahwa bayi yang lahir memiliki gangguan. Berbagai
kebertasan berupa kemampuan komunikasi, perilaku, dan interaksi social akan muncul bersamaan
dengan adanya gangguan yang dimiliki anak. Autisme adalah salah satu gangguan yang dimiliki
oleh beberapa anak yang kurang beruntung. Autisme terdiri dari 2 kata, yaitu auto yang berarti diri
sendiri sedangkan isme pemahaman atau pandangan sehingga adalah pandangan anak yang
seolah-olah mempunyai dunia sendiri gangguan ini sering juga disebut dengan Autistic Spectrum
Disorder (ASD) .

Fenomena ini ada sekitar 140.000 anak dibawah umur 17 tahun yang
mengidap gangguan autism. Anak autism akan dapat diandalkan untuk
berkomunikasi dan berperilaku. Kondisi keterbatasan anak dengan
gangguan dapat menimbulkan stress pada orang tua.

Hasil dari wawancara yang dilakukan kepada salah satu ibu yang memiliki
anak berkebutuhan khusus di Mi Nurul islam merasakan kurangnya
pengetahuan tentang mengasuh anak berkebutuhan khusus sehingga
memiliki stress dalam mengasuh.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara dukungan social dan religiusitas
dengan stress pengasuhan pada ibu yang memiliki anak

berkebutuhan khusus?
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Metode

Jenis : 
Kuantitatif

Pendekatan :
Kuantitatif 

Kolerasional

Variabel X : 
Dukungan

social, 
Religiusitas
Kelompok

Variabel Y : 
Stress 

pengasuhan

Populasi 

Sebanyak 30
Ibu yang 

memiliki anak
berkebutuhan

khusus

Teknik 
Pengumpulan 

data : Skala 
likert dukungan

sosial, 
religiusitas dan 

stress 
pengasuhan
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Hasil
Dari hasil uji normalitas one-sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai

signifikasi sebesar 0,193 dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal,
dimana nilai signifikasi lebih dari 0,05.

Hasil uji linieritas mendapatkan hasil sebesar 0,684. Jika nilai signifikasi
Deviation from linearity > 0,05 maka bisa disimpulkaan bahwa ada hubungan
yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Uji regresi dilakukan untuk mengetahui nilai kolerasi (R) yaitu sebesar 0,664 dan
nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,441. Hal ini tersebut menunjukkan 40,8%
dukungan sosial dan religiusitas berhubungan pada stress pengasuhan sedangkan sisanya
55,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel dukungan sosial dan religiusitas.
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Pembahasan

Uji Hipotesis :                             
Hasil koefisien kolerasi dukungan

sosial dan stress pengasuhan
sebesar – 0,613 dengan signifikasi 
0,000 < 0,05 dan hasil koefisien

korelasi religiusitas sebesar-0,394 
dengan signifikasi 0,000 < 0,05

1

Kategori Skor:

Dukungan sosial

Tinggi = 17 anggota 10 %

Sedang = 23 anggota 76 %

Rendah = 4 anggota 10 %

Religiusitas

Tinggi = 4 anggota 13 %

Sedang = 21 anggota 70%

Rendah = 5 anggota 10 %

Stress Pengasuhan

Tinggi = 4 anggota 13 %

Sedang = 20 anggota 66 %

Rendah = 6 anggota 10 %

2
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan hubungan (r) stress 
pengasuhan dan dukungan sosial sebesar -0,613 dengan taraf signifikan (p) 

0,00< 0,005 yang menunjukan bahwa ada hubungan negatif sangat 
signifikan antara dukungan sosial maka akan semakin tinggi stress 

pengasuhan, sedangkan koefisien korelasi ( r) religiusitas dan stress 
pengasuhan sebesar -0,394 dengan taraf signifikan (p) 0,00<0,05 yang 
menunjukan bahwa korelasi negative yang signifikan atara religiusitas 

dengan stress pengasuhan yang artinya semakin rendah religiusitas  akan 
mengalami stress pengasuhan yang tinggi.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini Diharapkan dapat menjadi memperkaya pengetahuan dibidang 
psikologi, khususnya dibidang psikologi klinis dan psikologi keluarga.

• Manfaat Praktis

Bagi Peneliti, Menambah wawasan pengetahuan yang bisa dipergunakan sebagai 
bahan pembelajaran.

Bagi sekolah, Hasil penelitian ini nantinya diharapkan menjadi bahan informasi 
bagi sekolah dalam menyusun program sekolah khususnya dalam pengembangan 
kepribadian orang tua anak berkebutuhan khusus sebagai modal pengasauhan saat 
dirumah.Bagi ibu dari anak berkebutuhan khusus.

Bagi orang tua Diharapkan dapat menguatkan diri dengan adanya berbagai dukungan 
serta sebagai bahan informasi bagi orang tua dalam meminimalkan stress diri yang sumber 
dari pengasuhan anak dengan kondisi ABK
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